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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang  

Dalam upaya membiayai pengeluaran negara yang semakin lama semakin 

meningkat, pemerintah juga harus meningkatkan sumber pendapatan utamanya. 

Yaitu melalui peningkatan penerimaan negara dari sektor pajak. Pajak memiliki 

peran yang sangat besar dan dapat diandalkan untuk kepentingan pembangunan 

dan pengeluaran. 

Menurut Rochmat Soemitro (2008:1), pajak merupakan pendapatan yang 

berasal dari iuran wajib pungut dari warga negara kepada negara yang bersifat 

memaksa sesuai peraturan perundang-undangan serta tidak mendapatkan imbalan. 

Penerimaan pajak merupakan seluruh pendapatan yang berasal atas pajak dalam 

negeri dan perdagangan internasional digunakan untuk belanja rutin maupun 

pembangunan negara dan daerahnya. Penerimaan yang dihasilkan dari pajak 

digunakan dalam pembiayaan pembangunan, maka seluruh penerimaan pajak 

senantiasa diusahakan untuk terus meningkat.  

Mengingat begitu besarnya tanggung jawab pajak sebagai sumber utama 

penerimaan negara banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah adalah melakukan reformasi perpajakan yakni dengan 

dilakukannya sistem self assessment, sistem ini sudah berlaku sejak tahun 1984.
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Menurut Resmi (2014:11), sistem self assessment merupakan sistem yang 

memberikan kepercayaan penuh terhadap wajib pajak (WP) untuk menghitung, 

membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar. Untuk 

mencapai target pajak, perlu ditumbuhkan terus menerus kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat wajib pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Mengingat 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, khususnya pajak badan. 

Selain dari pada itu, wajib pajak diwajibkan melaporkan secara teratur 

jumlah pajak yang terutang dan yang telah dibayar sebagaimana ketentuan dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perusahaan merupakan salah satu 

subjek pajak penghasilan, yaitu subjek pajak badan. Mengingat kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi peningkatan penerimaan 

pajak, maka pengawasan kepatuhan merupakan hal yang penting dari pemungutan 

pajak dengan sistem self assessment. Tanpa adanya pengawasan, akan sulit 

diketahui apakah wajib pajak telah membayar seluruh pajak yang menjadi 

kewajibanya.   

Kepatuhan wajib pajak ini dapat dibagi menjadi kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, dan kepatuhan wajib pajak badan. Kepatuhan wajib pajak pribadi 

merupakan kepatuhan orang atau pribadi wajib pajak yang berada di Indonesia 

lebih dari 183 hari yang memperoleh penghasilan dari Indonesia maupun dari luar 

Indonesia harus patuh dan taat terhadap peraturan perpajakan yang telah diatur 

dalam Undang-Undang Perpajakan.  
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Menurut Waluyo (2012:31), kepatuhan wajib pajak badan dipengaruhi 

oleh faktor kesadaran wajib pajak itu sendiri, persepsi atas efekifitas sistem 

perpajakan, kemauan membayar pajak, sanksi perpajakan serta pengetahuan dan 

pemahaman wajib pajak. Sanksi perpajakan merupakan sanksi atas ketidak 

patuhan wajib pajak terhadap Undang-Undang perpajakan. Sanksi perpajakan ini 

dapat dibagi menjadi berbagai macam diantaranya ada sanksi denda, administrasi, 

kurungan, dan penjara. Pelanggaran sanksi dapat dikenakan sanksi yang 

diantaranya berupa Surat Ketetapan Pajak (SKP) ataupun Surat Tagihan Pajak 

(STP). Dari sanksi ini bila wajib pajak tidak patuh maka pada akhirnya akan 

dikeluarkan surat penyitaan. 

Pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib pajak saling berkaitan karena 

salah satu faktor yang menentukan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak badan di kota Palembang masih 

rendah. Dilihat berdasarkan tingkat kepatuhan wajib pajak badan dalam 

penyampaian surat pemberitahuan tahunan (SPT)  dengan tepat waktu. Berikut ini 

data wajib pajak badan yang belum patuh dalam penyampaian SPT :   

           Tabel 1.1 

Wajib Pajak Badan yang Terdaftar  dan Jumlah  Di Kpp Plaju 

Palembang 

 

No Tahun Wajib Pajak Badan 

Terdaftar 

Wajib Pajak 

Badan Belum 

Bayar Pajak 

 % Wajib Pajak 

Badan Belum 

Bayar Pajak 

1 2015 2.414 1.007 58% 

2 2016 2.668 1.496 44% 

3 2017 2.879 1.681 42% 

4 2018 3.137 2.167 31% 

5 2019 3.389 2.277 33% 

  Sumber : KPP Plaju Palembang 
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Jika dilihat dari tabel 1.1 diatas menunjukan kurangnya kesadaran wajib 

pajak badan akan  pentingnnya pengetahuan, pemahaman wajib pajak dan sanksi 

yang diterima bila tidak patuh dalam melaporkan SPT. Jika wajib pajak yang 

tidak melaporkan SPT tersebut maka target penerimaan pajak Negara tidak akan 

tercapai. Apabila target tidak tercapai maka akan terjadinya defisit Negara. Dan 

dalam skipsi ini penulis hanya mengambil tiga variabel saja, yaitu kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan perpajakan. Berdasarkan kondisi ini 

maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul : “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Badan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Industri Yang Terdaftar Di KPP Palembang SU”. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

Kepatuhan wajib pajak badan dalam membayar pajak merupakan hal 

penting. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

permasalahan  yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kesadaran wajib pajak, sanksi, dan pengetahuan pajak 

berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

yang terdaftar di KPP Palembang SU? 

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang SU? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan yang terdaftar di KPP Palembang SU? 
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4. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang SU? 

1.3     Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan utama 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa secara simultan pengaruh kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan pajak  terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan  yang terdaftar di KPP Palembang SU. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang 

SU. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang SU. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengetahuan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang SU. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana berlatih dalam mengembangkan kemampuan dalam 

bidang perpajakan.  
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2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

Sebagai bahan masukan dan informasi yang dapat di pertimbangkan 

oleh pemerintah dalam pengembangan sistem perpajakan yang lebih 

baik lagi. 

3. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

yaitu memperkaya ilmu akuntansi khususnya mata kuliah perpajakan, 

serta dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan dan sumbangan 

sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas dan sebagai referensi dan 

masukan pada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai masalah-masalah perpajakan dan menambah sumber 

pustaka yang telah ada. 

4.  Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan untuk dapat membantu manajemen 

perusahaan dalam menganalisis cara-cara yang dapat memfasilitasi  

fungsi kepatuhan wajib pajak perusahaan itu sendiri. 
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